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ABSTRAK 

Nama: Aceng Murtado, NIM: 171320036, Judul Skripsi: 

Moderasi Beragama Dalam Tafsīr Marah Labīd Karya Syaikh Nawawi 

Al-Bantani (Studi Tafsir Tematik), Jurusan: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2021. 

Dari sudut pandang agama, keragaman merupakan anugerah dan 

kehendak dari Allah SWT; jika Allah menghendaki, tentusaja mudah 

membuat hamba-hambanya-Nya menjadi seragam dan satu jenis saja. 

Tapi Allah memang menghendaki agar umat manusia beragam, bersuku-

suku, dan berbangsa-bangsa. Tujuan Allah tidak lain agar umat manusia 

saling mengenal satu sama lain. Tapi atas perbedaan agama dan 

kepercayaan yang dianutnya itu, sering terjadi sebuah penafsiran yang 

keliru atas pengamalan ajaran agama. 

Berangkat dari problematika tersebut penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 1. Bagaimana penafsiran Syaikh 

Nawawi terkait ayat Wasatiyah? 2. Bagaimana penafsiran Syaikh 

Nawawi terkait ayat Keadilan? 3.Bagaimana penafsiran Syaikh Nawawi 

terkait ayat Toleransi? Adapun tujuan yang hendak dicapai anatra lain: 1. 

Untuk mengetahui penafsiran Syaikh Nawawi terkait ayat Wasatiyah 2. 

Untuk mengetahui penafsiran Syaikh Nawawi terkait ayat keadilan 3. 

Untuk mengetahui penafsiran Syaikh Nawawi terkait ayat Toleransi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Librari Research). 

yaitu: penelitian yang menitik beratkan pada literatur dengan cara 

menggambarkan, mengklasifikasikan dan menganalisa data baik dari 

primer maupun skunder. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

metode tafsir tematik, yakni memaparkan dan mengkalsifikasi secara 

objektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan pembahasan yang 

berkaitan dengan topik, serta berusaha mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang 

dipandang memiliki makna moderasi beragama baik secara tekstual 

maupun kontekstual kemudian menafsirkannya secara tematik.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa, moderasi beragama adalah 

proses memahami sekaligus mengamalakan ajaran agama secara adil, 

seimbang, dan toleran. dan konsep moderasi dalam Qs Al-Baqarah ayat 

143 dalam lapadz Ummatan Wasathan ditafsirkan oleh Syaikh Nawawi 

dengan umat yang adil dan juga umat pilihan. dan begitu pula Adil dalam 

Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90 ditafsirkannya dengan umat yang 

pertengahan dalam segala urusan, dan adil merupakan pokok dari 

segalanya. 

Kata kunci: Moderasi Beragama, Marah Labid, Tematik. 
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Name: Aceng Murtado, NIM: 171320036, Thesis Title: Religious 

Moderation in the Tafsir Marah Labid by Shaykh Nawawi Al-Bantani 

(Study of Thematic Interpretation), Department: Al-Qur'an and Tafsir 

Sciences, Faculty of Usuluddin and Adab, Year 2021. 

From a religious point of view, diversity is a gift and will from 

Allah SWT; if Allah wills, of course it is easy to make His servants 

uniform and only one kind. But God does want mankind to be diverse, 

have tribes, and nations. God's purpose is none other than for mankind to 

know one another. However, due to differences in religion and beliefs, 

there is often a misinterpretation of the practice of religious teachings. 

Departing from these problems, the writer formulates the problems 

to be discussed, namely: 1. How is Shaykh Nawawi's interpretation of the 

Wasatiyah verse? 2. What is Shaykh Nawawi's interpretation of the Justice 

verse? 3. What is Shaykh Nawawi's interpretation of the Tolerance verse? 

The other objectives to be achieved are: 1. To find out the interpretation of 

Shaykh Nawawi regarding the Wasatiyah verse 2. To find out the 

interpretation of Shaykh Nawawi regarding the verse of justice 3. To find 

out the interpretation of Shaykh Nawawi regarding the verse Tolerance. 

This type of research is library research (Library Research). 

namely: research that focuses on literature by describing, classifying and 

analyzing data from both primary and secondary sources. In analyzing the 

data, the researcher uses the thematic interpretation method, which is to 

objectively describe and classify the data being studied while at the same 

time interpreting the discussion related to the topic, and trying to examine 

the verses of the Qur'an which are considered to have the meaning of 

religious moderation both textually and contextually and then interpret 

them thematically. 

The results of the study show that religious moderation is a process 

of understanding and practicing religious teachings in a fair, balanced, and 

tolerant manner. and the concept of moderation in Qs Al-Baqarah verse 

143 in Lapadz Ummatan Wasathan is interpreted by Shaykh Nawawi with 

a just people and also the chosen people. and similarly, Adil in the Qur'an 

Surah An-Nahl verse 90 is interpreted by the people who are middle in all 

matters, and justice is the essence of everything. 

Keywords: Religious Moderation, Angry Labid, Thematic. 

ABSTRACT 
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 نبذة مختصرة
عنوان الرسالة: الوسطية الدينية في  030721171الاسم: اسينج مرتادو ، نيم: 

مرح اللبيد للشيخ نواوي البنتاني )دراسة التفسنً الموضوعي( ، قسم: القرآن والتفسنً ،   تفسنً
 .2120كلية أصول الدين وأدب ، السنة. 

من وجهة نظر دينية ، التنوع ىو ىدية وإرادة من الله سبحانو وتعالى. إن شاء الله يسهل 
البشرية متنوعة ولها قبائل وأمم.  بالطبع جعل عباده زياً واحدًا فقط. لكن الله يريد أن تكون

قصد الله ليس سوى أن يعرف البشر بعضهم بعضًا. ومع ذلك ، بسبب الاختلافات في الدين 
 والمعتقدات ، غالبًا ما يكون ىناك تفسنً خاطئ لممارسة التعاليم الدينية.

وانطلاقاً من ىذه الإشكاليات ، صاغ الكاتب المشاكل التي يجب مناقشتها ، وىي: 
. كيف يتم تفسنً الشيخ النووي لآية 2. كيف يتم تفسنً الشيخ النووي لآية الوسطية؟ 0

. ما ىو تفسنً الشيخ النووي لآية التسامح؟ أما الأىداف الأخرى المراد تحقيقها 7العدل؟ 
. التعرف على تفسنً الشيخ 2. التعرف على تفسنً الشيخ النووي للآية الوسطية 0فهي: 

 . التعرف على تفسنً الشيخ النووي للآية. تسامح.7ل النووي لآية العد
وىي: البحث الذي يركز على الأدب من   ىذا النوع من البحث ىو بحث المكتبة

خلال وصف وتصنيف وتحليل البيانات من المصادر الأولية والثانوية. يستخدم الباحث في 
للبيانات التي يتم دراستها تحليل البيانات أسلوب التفسنً الموضوعي ، وىو الوصف الموضوعي 

وتصنيفها ، وفي نفس الوقت تفسنً المناقشة المتعلقة بالموضوع ، وكذلك محاولة فحص آيات 
 القرآن. التي تعتبر ذات معنى الوسطية الدينية على الصعيدين النصي والسياقي ومن ثم تفسنًىا.

لتعاليم الدينية بطريقة عادلة تظهر نتائج الدراسة أن الاعتدال الديني ىو عملية فهم وممارسة ا
في لابادز أمتان وساثان  047ومتوازنة ومتسامحة. ومفهوم الاعتدال في سورة البقرة الآية 

يفسرىا الشيخ النووي بشعب عادل وكذلك الشعب المختار. وبالمثل ، فإن العدل في القرآن 
لعدل ىو جوىر كل يفسر من قبل الناس الوسطاء في جميع الأمور ، وا 01سورة النحل آية 

 شيء.
 الكلمات المفتاحية: الاعتدال الديني ، غاضب لبيد ، موضوعي.
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TRANSLITERASI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan translitersinya 

dengan huruf lain : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ Es ( dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha ( dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ De ( dengan titik ض

dibawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Ẓ Zet ( dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ...‘... Koma terbalik di‘ ع
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atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

fokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh : 

Kataba  : ت ت     ك   

Su’ila  :  ئ ل  س 

Yaz|habu :  ي ذْ ه ت 

a. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ى ي

 Fathah dan ى و

wau 

Au A dan u 
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Contoh : 

Kaifa  :  يْف  ك 

Walau  : ْل و  و 

Syai’un  :  يْئ  ش 

 

b. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu : 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan ى ب

alif 

Ā A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis ى ي

diatas 

 Dammah dan ى و

wau 

Ū U dan garis 

diatas 

c. Ta Marbutah (ح( 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah translitersinya adalah 

/t/. 

Contoh : 

نخّ  و الن بس ه  الْج   minal jinnati wannas : م 

2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Cotoh: 

يْز  الج ز ي خ  khoir al-Bariyyah :  خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaa kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu di translitersikan ha (ه( tetapi bila 
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disatukan ( washal) maka Ta marbutah tetap ditulis 

(t). 

Contoh : 

As-sunah An-Nabawiyyah : السنخ النجويخ, akan tetapi 

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyah. 

d. Syaddah ( Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan dengan 

huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yan diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنخ النجويخ 

e. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال yaitu al. 

Namun dalam transliterisnya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti dengna huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنخ النجويخ 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : 

Khoir Al-Bariyah : يْز  الج ز ي خ    خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf 

qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata 
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yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

 

f. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun 

hanya terletak ditengah dan di akhir kata. Bila 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

الزّحيم الزّحمه الله ثسم , maka ditulis bismilla’hirrahma’nirrahi’m 

atau bism alla’h ar-rahma’n ar-rahi’m. 

 


